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Abstract
The purpose of this research is to know the reation between Support group and coping facing
the autisme children at SLB Sri Mujinab Yayasan Permata Bunda Pekanbaru. The research
used cross sectional study with corelation. The sample are all parents who their children study
at SLB Sri Mujinab Yayasan Permata Bunda Pekanbaru. They are 35 respondences, it is total
sampling. The method of taking sampling is giving queisioner and the analysis are univariat
and bivariat with Chi-square. The research is started on May until June, 2012. The result
showed that 22 respondences are adaptive coping and 13 are maladaptive coping, 5
respondences didnot follow support group among 2 respondence have adaptive coping and 3
respondence have maladaptive coping. 13 respondences folowed support group passively,
among 7 respondence have adaptive coping and 6 respondence have maladaptive coping. And
17 respondences followed support group activey, among 13 respondence have adaptive coping
and 4 respondence have maladaptive coping. The statistic result is p value = 0,232 >  (0,05).
It means that there is no significant relation between support group and coping parents in
facing the autisme childern.
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PENDAHULUAN

Autisme adalah Kelainan
perkembangan yang luas dan berat, dan
mempengaruhi anak secara mendalam
(Ambarani, 2006). Gangguan tersebut
mencakup bidang interaksi sosial,
komunikasi, dan perilaku. Gejala autisme
mulai tampak pada anak sebelum mencapai
usia tiga tahun, secara umum gejala paling
jelas terlihat antara umur 2-5 tahun. Pada
beberapa kasus aneh gejala terlihat pada
masa sekolah. Safaria (2005) mengatakan
anak dengan gangguan autisme memiliki
kecenderungan untuk mengalami beban
emosional lebih tinggi dibandingkan dengan
anak-anak yang normal. Safaria (2005) juga
menambahkan, perlunya orang tua dalam

memahami konflik-konflik yang mungkin
timbul antara saudara kandung sebagai
akibat dari dampak yang  dimunculkan anak
yang mengalami gangguan autisme.

Pola pikir yang terjadi sekarang ini
adalah anak autisme selalu menjadi sumber
stressor dalam keluarga. Perasaan yang
dialami pada orang tua yang memiliki anak
autisme bukan merupakan sesuatu yang
statis  tetapi berubah-ubah. Disatu waktu
orang tua memiliki hubungan yang positif
dengan anaknya yang autisme, sehingga
muncul perilaku serta ekspresi kebahagiaan,
yaitu seperti orang tua memeluk, mengajak
toss, memuji, mengucapkan terima kasih,
membantu, dan melakukan semua aktivitas
bersama-sama dengan anaknya yang
autisme. Namun ada kalanya ibu atau ayah



merasakan marah dan tidak mengerti akan
tingkah laku anak autisme tersebut, karena
memang berinteraksi dengan anak autisme
akan sulit mendapatkan respon timbal balik,
hal-hal tersebut pastinya membuat orang tua
yang memiliki anak penderita autisme
tersebut mengalami kesulitan dalam hal
mengasuh, mendidik, dan menghadapi anak
mereka, maka dari itu hendaklah para orang
tua yang memiliki anak autisme atau anak
yang memiliki masalah yang sama untuk
mengikuti satu perkumpulan yang sering di
sebut dengan kelompok pendukung atau
support group.

Support group adalah Kelompok
dukungan atau yang biasa kita kenal dengan
istilah Support Group (SG) adalah
kelompok keluarga yang anak atau anggota
keluarganya mengalami gangguan serta
berbagi kesamaan masalah dan pengalaman
dalam kehidupannya. Jumlah peserta tidak
perlu banyak, justru jumlah yang lebih kecil
lebih baik (maksimal 12 peserta). Kneisel
(2009) mengatakan minimal support group
beranggotakan 3 orang.

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Hamid (2004) menunjukkan bahwa
orang tua yang memiliki anak autisme
menunjukkan perasaan sedih,  denial,
depresi, marah dan menerima keadaan
anaknya. Orang tua merasa khawatir
tentang masa depan anak dan stigma yang
melekat pada anak. Semua perasaan
tersebut harus diimbangi dengan
mekanisme koping tersendiri agar orang tua
dapat mengatasi beban dan stres yang
dirasakan. Koping adalah cara yang di
lakukan individu dalam menyelesaikan
masalah, menyesuaikan diri dengan
perubahan, respons terhadap situasi yang
mengancam. Upaya individu dapat berupa
perubahan cara berfikir (kognitif),
perubahan perilaku atau perubahan
lingkungan yang bertujuan untuk
menyelesaikan stres yang dihadapi. Koping
yang efektif akan menghasilkan adaptasi.

Koping dapat diidentifikasi melalui respons,
manifestasi (tanda dan gejala) dan
pertanyaan klien dalam wawancara ( Keliat,
2008).

Berdasar dari latar belakang diatas
maka peneliti bermaksud menggunakan
rumusan permasalahan ”Bagaimana strategi
koping orang tua menghadapi anak
autisme?”. Berdasarkan rumusan masalah
tersebut maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul
“Strategi Koping Orang Tua Menghadapi
Anak Autisme”, lalu bagaimana
hubungannya dengan kelompok pendukung
(support group), apakah benar support
group mampu membuat koping orang tua
lebih efektif dalam menghadapi anak
autisme.

TUJUAN PENELITIAN
Untuk mengetahui apakah ada

hubungan Support group dengan koping
orangtua dalam menghadapi anak autisme
di Sekolah Luar Biasa (SLB) Sri Mujinab
Yayasan Permata Bunda Pekanbaru.

METODE
Desain Penelitian: Desain

penelitian merupakan rencana penelitian
yang disusun sedemikian rupa sehingga
peneliti dapat memperoleh jawaban
terhadap pertanyaan penelitian (Setiadi,
2007). Penelitian yang dilakukan adalah
penelitian kuantitatif dengan menggunakan
desain penelitian deskriptif korelasional dan
pendekatan cross sectional. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji hubungan antara
dua variabel pada suatu situasi.

Pada penelitian ini pendekatan
tersebut digunakan untuk mengetahui
apakah ada hubungan antara Support group
dengan koping orangtua daam menghadapi
anak autisme di SLB Sri Mujinab Yayasan
Permata Bunda Pekanbaru..

Sampel: Sampel yang digunakan
sebanyak 35 orang responden dengan



kriteria inklusi semua orangtua yang
anaknya bersekolah di sekolah tersebut dan
bersedia menjadi responden.

Instrumen: Instrumen yang
digunakan berupa kuisioner hubungan
support group dengan koping orangtua,
Kuisioner ini disusun sendiri oleh peneliti.

Prosedur: Tahapan awal peneliti
mengajukan surat permohonan izin
penelitian ke PSIK UR yang selanjutnya
diteruskan kebidang pendidikan dan
penelitian SLB Sri Mujinab Yayasan
Permata Bunda Pekanbaru, mencari
responden sesuai kriteria inklusi dan
melakukan penelitian.

HASIL PENELITIAN
Analisa Univariat
Tabel 4.1.
Distribusi frekuensi karakteristik responden
berdasarkan kelompok umur dan jenis
kelamin
No. Karakteristik

Responden
Frekue

nsi
Presentas

i (%)
1 KelompokUmur

- Dewasa (21-48)
- Lansia (55-65)

31
4

89,2 %
10,8 %

2 JenisKelamin
- Perempuan
- Laki-laki

27
8

77,1 %
22,9 %

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa
mayoritas kelompok umur tertinggi
responden adalah kelompok umur dewasa,
yaitu 31 orang (89, 2%), disusul kelompok
umur lansia yang berjumlah 4 orang
(10,8%). Jenis kelamin responden mayoritas
berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak
27 orang perempuan (77,1%) dan 8 orang
laki-laki (22,9%).

Tabel 4.2
Distribusifrekuensi karakteristik responden
berdasarkan tingkat pedidikan
No. Tingkat

pendidikan
Frekuensi Persentase

(%)
1
2
3
4

PT
SMA
SD

SMP

11
9
8
7

31,4
25,7
22,9
20,0

Total 35 100

Dari tabel 4.2 diatas dapat dilihat
bahwa mayoritas tingkat pendidikan
orangtua responden adalah perguruan
tinggi, yaitu sebanyak 11 responden
(31,4%), pendidikan SMA sebanyak 9
responden (25,7%), tingkat pendidikan SD
sebanyak 8 responden (22,9%) dan tingkat
pendidikan SMP sebanyak 7 responden
(20%).

Tabel 4.3
Distribusi frekuensi karakteristik responden
berdasarkan pekerjaan orangtua
No Pekerjaan

Orangtua
Jumlah
(orang)

Persentase
(%)

1
2
3
4

PNS
Swasta
Petani
IRT

15
9
8
3

42,9
25,7
22,9
8,6

Total 35               100

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa
sebagian besar orangtua responden bekerja
sebagai Pegawai Negri Sipil (PNS) yaitu
sebanyak 15 responden (42,9%), karyawan
swasta sebanyak 9 responden (25,7%),
petani sebanyak 8 responden (22,9%) dan 3
responden (8,6%) sebagai ibu rumah
tangga.



Tabel 4.4
Distribusi frekuensi karakteristik responden
berdasarkan umur anak.
No. Usia anak Jumah

(orang)
Persentase
(%)

1
2
3
4

13Tahun
14Tahun
15Tahun
16Tahun

9
8
8
10

25,7
22,9
22,9
28,6

Total                          35              100

Dari tabel 4.4 diatas dapat dilihat
sebagian besar usia anak yaitu 16 tahun
(28,6%), usia 13 tahun 9 responden (25,%),
dan usia 14 dan 15 tahun adalah 8
responden (22,9%).

Tabel 4.5
Distribusi frekuensi karakteristik responden
berdasarkan keikutsertaan orangtua dalam
support group.
No Keikutsertaan

support group
Jumlah
(orang)

Persentase
(%)

1
2
3

Ikut secara aktif
Ikut,tidak aktif

Tidak ikut

17
13
5

48,6
37,1
14,3

Total                           35            100
Dari tabel 4.5 diatas dapat dilihat

sebagian besar orangtua ikut secara aktif
dalam support group, diantaranya 17
responden (48,6%) ikut secara aktif dalam
kegiatan support group, 13 responden
(37,1%) jarang atau tidak aktif mengikuti
support group dan 5 responden (14,3%)
tidak pernah mengikuti kegiatan suport
group sama sekali.

Tabel 4.6
Distribusi frekuensi karakteristik responden
berdasarkan mekanisme koping orangtua.

No Koping
orangtua

Jumlah
(orang)

Persentase
(%)

1
2

Adaptif
Maladaptif

22
13

62,9
37,1

Total                                  35               100

Analisa Bivariat
Tabel 2.1

Hubungan support group dengan koping
orangtua dalam mengadapi anak autisme.

No Support
Group

Koping orangtua P
valu

e
Adaptif Maladapt

if
n % n %

1 Tidak ikut
sama sekai

2 40 3 60 0,232

2 Ikut,tidak
aktif

7 53,8 6 46,2

3 Ikut,aktif 13 76,5 4 23,5
Total               22     100       13      100

Hasil analisa hubungan support
group dengan koping orangtua dalam
mengadapi anak autisme, didapatkan bahwa
responden dengan koping adaptif 22
responden (62,9%) dan koping mal adaptif
13 responden (37,1%). Responden yang
tidak ikut support group sama sekali
sebanyak 5 responden, dengan 2 responden
(40%) memiliki koping adaptif dan 3
responden (60%) memiliki koping mal
adaptif, responden yang jarang atau tidak
aktif mengikuti support group sebanyak 13
responden diantaranya 7 responden (53,8%)
memiliki koping adaptif dan 6 responden
(46,2%) orangtua memiliki koping mal
adaptif dan responden dengan ikut support
group secara aktif sebanyak 17 responden
diantaranya 13 responden (76,5%) memiliki
koping adaptif dan 4 responden (23,5%)
memiliki koping mal adaptif. Hasil uji
statistic Chi-square mendapatkan p value =
0,232 >  (0,05), berarti Ho gagal ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
ada hubungan antara support group dengan
koping orang tua dalam mengadapi anak
autisme.



PEMBAHASAN
1. Karakteristik responden
a. Umur

Data orang tua berdasarkan umur
mayoritas berusia antara umur 40 – 65
tahun. Usia ini digolongkan kedalam usia
pertengahan. Nursalam (2001 dalam
Lindawati, 2009) menyatakan bahwa
semakin cukup usia seseorang, tingkat
kematangan dan kekuatan berfikir
seseorang akan lebih matang. Kematangan
dalam berfikir juga dipengaruhi oleh
pengalaman seseorang, seseorang yang
memiliki pengalaman tertentu akan
memiliki pemikiran yang berbeda dengan
orang yang belum mengalami pengalaman
tersebut (Notoatmodjo, 2007).

b. Jenis kelamin

Gambaran karakteristik orang tua
yang lebih sering menemani anaknya ke
sekolah adalah ibu yaitu 27 orang (77,1%)
sedangkan 8 orang (22,9%) adalah ayah.
Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan
anak autisme yang bersekolah di yayasan
tersebut ditemani oleh ibu mereka, ini
sesuai dengan peran dari seorang ibu yaitu
mengasuh dan merawat anak, disamping itu
ikatan emosional seorang ibu lebih erat
dengan anaknya dibandingkan ikatan
emosional ayahnya (Cempaka, 2010).
c. Tingkat Pendidikan

Data dari pendidikan terakhir orang
tua menunjukkan bahwa mayoritas orang
tua memiliki pendidikan terakhir perguruan
tinggi yaitu berjumlah 11 orang atau 31,4
%.  Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar orang tua telah memiliki pendidikan
menengah keatas. Pearson (2005)
menyatakan semakin tinggi pendidikan
seseorang maka akan semakin mudah dalam
menerima informasi sehingga semakin
banyak juga pengetahuan yang dapat

dimiliki. Friedman (1998) juga mengatakan
bahwa semakin terdidik keluarga maka akan
semakin baik pengetahuan keluarga tentang
kesehatan.
d. Pekerjaan Orangtua

Data untuk pekerjaan orang tua
paling banyak adalah Pegawai Negeri Sipil
(PNS) yaitu berjumlah 15 orang atau
42,9%. Data tersebut menunjukkan bahwa
kebanyakan ibu yang menemani anaknya
kesekolah adalah pegawai negeri.

e. Usia Anak

Gambaran karakteristik anak autis
yang bersekolah di yayasan dari 35
responden mayoritas anak berada pada
rentang usia 16 tahun yaitu 10 (28,6 %).
Notoadmodjo (2007) mengatakan bahwa
pengetahuan selain diperoleh dari bangku
pendidikan, juga dapat diperoleh dari
pengalaman langsung seperti informasi
yang diperoleh dari penyuluhan kesehatan
oleh petugas kesehatan dan pengalaman
tidak langsung seperti informasi dari media
massa. Setiap pengalaman yang diperoleh
dapat meningkatkan pengetahuan seseorang
(Notoatmodjo, 2003).

2. Gambaran keikut sertaan dalam
Support group

Hasil penelitian yang telah
dilakukan diperoleh data bahwa orangtua
yang ikut support group secara aktif adalah
sebanyak 17 responden atau (48,6%). Data
ini menunjukkan bahwa mayoritas orangtua
ikut secara aktif dalam mengikuti support
group, dan orangtua yang jarang atau yang
tidak aktif mengikuti support group ada 13
responden atau (37,1%), dan orangtua yang
tidak pernah mengikuti support group sama
sekali ada 5 responden atau (14,3%).

.Hal ini menunjukkan bahwa banyak
orang tua yang memiliki antusiasme tinggi



untuk mendapatkan informasi sebanyak-
banyaknya tentang autisme, salah satunya
dengan mengikuti support group secara
aktif, dimana dalam perkumpulan tersebut
akan banyak didapatkan informasi dengan
cara bertukar fikiran dan lain sebagainya
(Friedman, 2010).

3. Gambaran Koping orangtua daam
menghadapi anak autism

Hasil analisa hubungan support
group dengan koping orangtua dalam
mengadapi anak autisme, didapatkan bahwa
responden dengan koping adaptif 22
responden (62,9%) dan koping mal adaptif
13 responden (37,1%). Responden yang
tidak ikut support group sama sekali
sebanyak 5 responden, dengan 2 responden
(40%) memiliki koping adaptif dan 3
responden (60%) memiliki koping mal
adaptif, responden yang jarang atau tidak
aktif mengikuti support group sebanyak 13
responden diantaranya 7 responden (53,8%)
memiliki koping adaptif dan 6 responden
(46,2%) orangtua memiliki koping mal
adaptif dan responden dengan ikut support
group secara aktif sebanyak 17 responden
diantaranya 13 responden (76,5%) memiliki
koping adaptif dan 4 responden (23,5%)
memiliki koping mal adaptif. Hasil uji
statistic Chi-square mendapatkan p value =
0,232 >  (0,05), berarti Ho gagal ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
ada hubungan antara support group dengan
koping orang tua dalam mengadapi anak
autisme.
. Data ini menunjukkan bahwa
mayoritas orang tua memiliki kopping yang
adaptif. Sebagian besar orang tua yang
menemani anak ke sekolah terlihat
kooperatif, serta memiliki motivasi untuk
mencari informasi tentang kondisi dan
pengobatan untuk anaknya. Hal ini mungkin
disebabkan karena tingkat pengetahuan,
pengalaman menemani anak dalam

menjalani kesehariannya serta adanya
dukungan sosial yang sudah diperoleh ibu
selama merawat anak dengan kebutuhan
khusus terutama autisme.

Kusuma (2008) dalam peneitiannya
menyatakan bahwa setiap orangtua yang
memiliki anak autism sudah tentu memiliki
kecemasan tersendiri yang mengakibatkan
penerimaan dari suatu keadaan itu sangat
sulit yang dinamakan dengan koping
maladaptif. Stuart (2006) menyatakan
bahwa seseorang dapat mengatasi
kecemasan dengan menggunakan sumber
koping yang berada disekitar baik dari
sosial maupun interpersonal seperti aset
ekonomi, kemampuan menyelesaikan
masalah, dukungan sosial, dan keyakinan
budaya dapat membantu seseorang untuk
menggunakan strategi koping yang efektif.
Selain itu dalam teori behavior dijelaskan
bahwa kecemasan muncul melalui classical
conditioning, artinya seseorang
mengembangkan reaksi kecemasan terhadap
hal-hal yang pernah dialami sebelumnya
dan reaksi yang telah dipelajari dari
pengalamannya (Lindawati, 2008). Niven
(2002) juga mengatakan bahwa dukungan
sosial dapat membantu meningkatkan
mekanisme koping individu melalui
dukungan emosi, informasi, saran saran
yang didasarkan pada pengalaman
sebelumnya.

Analisa Bivariat
2.Hubungan Support Group dengan

koping orangtua daam menghadapi
anak autism

Hasil analisa data tentang hubungan
support group dengan koping orangtua
dalam menghadapi anak autisme dengan
menggunakan uji chi-scuare didapatkan ρ
value = 0.232 artinya ρ value > α (0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa Ho gagal
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada hubungan antara support group



dengan koping orangtua dalam mengadapi
anak autisme. Hal ini dapat dipahami bahwa
support group memang bukan satu satunya
media untuk mendukung koping seorang
ibu ataupun ayah yang memiliki anak
autisme menjadi adaptif. Hal ini
dipengaruhi oleh keadaan autis yang
dialami tiap anak berbeda beda sehingga
banyak pula cara yang bisa ditemukan oleh
orangtua yang memiliki anak autis. Support
group selain dapat mendukung koping yang
adaptif, dapat juga untuk mendidik anaknya
dengan baik, mengerti perasaan anak,
menerima kondisi anak, dan dapat
mengatasi kecemasan yang ada dalam diri
seorang ibu dengan anak autis (Videbeck,
2008).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ihdaniyati (2008) menyebutkan bahwa
dukungan sosial ada yang dapat
mempengaruhi mekanisme koping
seseorang, namun ada pula yang tidak
mempengaruhinya sama sekali.

support group tidak hanya satu-
satunya faktor yang mempengaruhi koping
orangtua dalam menghadapi anak autism
ada beberapa faktor ain yang
mempengaruhinya antara lain: Dukungan
keluarga, pengetahuan, persepsi masyarakat
sekitar, strategi koping orangtua itu sendiri.
(Lia Milyawati,2008)
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